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ABSTRACT

Stunting is a condition where a child’s growth is impaired, resulting in height that
does not match their age. Preventing stunting must be done as early as possible, as
it directly affects the quality of future generations. Prevention efforts require
balanced nutrition and stimulation of child development through various
interventions. This community service activity was carried out in two stages: the
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preparation stage, where the team conducted surveys and internal discussions on
the theme “Empowering Mothers and Children to Prevent Stunting in Salo Village,”
and planned activities together with housewives and the PKK (Family Welfare
Movement); and the implementation stage, which included preparing educational
materials. The methods used involved lectures, discussions, and Q&A sessions. The
results of this activity successfully increased community awareness and knowledge
about the importance of balanced nutrition and healthy living behaviors. Active
community participation is key to the program’s success in creating a healthy,
intelligent, and stunting-free generation in Salo Village.

ABSTRAK

Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang menyebabkan tinggi badan
tidak sesuai dengan usianya. Pencegahan stunting harus dilakukan sedini mungkin, sebab
kondisi ini berdampak langsung pada kualitas generasi penerus di masa depan. Upaya
pencegahan memerlukan pemenuhan gizi seimbang serta stimulasi perkembangan anak
melalui berbagai intervensi. Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam dua
tahap: tahap persiapan, di mana tim melakukan survei dan diskusi internal mengenai tema
“Pemberdayaan Ibu dan Anak untuk Mencegah Stunting di Desa Salo” serta menyusun
rencana kegiatan bersama ibu-ibu rumah tangga dan PKK; dan tahap pelaksanaan, yang
mencakup penyusunan materi pengabdian. Metode yang digunakan meliputi ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Hasil kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi seimbang dan perilaku hidup sehat.
Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini demi mewujudkan
generasi Desa Salo yang sehat, cerdas, dan bebas stunting.

1. PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi di mana pertumbuhan anak terganggu sehingga
tinggi badan tidak sesuai dengan usia (Beal et., 2018). Periode yang sangat kritis bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi oleh status gizi ibu pada saat pra
hamil, kehamilan dan saat menyusui. Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK) atau periode emas adalah periode yang dimulai sejak terjadinya konsepsi
sampai anak berusia 2 tahun yang terdiri dari 270 hari selama kehamilan dan 730 hari
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kehidupan pertama sejak bayi dilahirkan. Salah satu program yang terdapat dalam
Gerakan 1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) dalam upaya mencegah stunting
adalah intervensi gizi spesifik dengan sasaran ibu hamil (World Health Organizaton,
2012; Setia et., 2020), ibu menyusui dan anak usia 0-23 bulan (Wahyuningsih et., 2022).
Kerangka intervensi stunting yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia terbagi
menjadi dua, yaitu intervensi gizi spesifik oleh sektor kesehatan dan intervensi gizi
sensitif oleh sektor non-kesehatan (Aramico et., 2020).

Kasus stunting haruslah dicegah dengan sesegera mungkin, karena akan
mempengaruhi kualitas generasi penerus kita di masa depan (Fuadi et., 2024). Untuk
mencegah terjadinya stunting tersebut perlu pemenuhan gizi yang seimbang dan juga
sangat diperlukan stimulasi untuk membantu perkembangan anak dengan
melakukan berbagai intervensi (Hanifah & Syahrizal, 2024). Upaya penanggulangan
stunting memerlukan pendekatan yang komprehensif, salah satunya melalui
program pemberdayaan ibu dan anak yang diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi sejak
hamil, pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif, pemberian Empasi yang tepat,
pemantauan tumbuh kembang anak, perilaku hidup bersih dan sehat, pemberian
vitamin, dan peran keluarga serta masyarakat (Fristiwi, Nugraheni & Kartini, 2023;
Sari et., 2021).

Tabel 1: Tingkat Stunting per kecamatan Kabuparen Kampar

KECAMATAN SALO

o o o o o
Sl GANTING SEPUNGGLIK GANTING 5AL0 SALD TERMLRA
(LY

Sumber: Dinas Kesehatan Kampar, 2024

Berdasarkan grafik diatas dari tahun 2023 Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar, desa terbanyak anak stunting nya adalah desa Ganting sebanyak 1 orang.
di Desa Salo, Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar, menjadi desa dengan angka
stunting yang terendah dimana tidak ada anak yang mengalami stunting. Upaya
pemerintah daerah Kabupaten Kampar dalam menurunkan dan menghilangkan
stunting terus dilakukan seperti Pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah
stunting melibatkan intervensi sejak masa remaja putri, pasangan usia subur, hingga
masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, dan balita. Intervensi ini
meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap layanan
kesehatan, gizi, dan sanitasi (Hidaytillah et., 2023).
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Upaya pemberdayaan ibu dalam mencegah stunting yaitu dengan
memberikan penyuluhan pentingnya gizi seimbang bagi ibu hamil dan menyusui,
pelatihan dan pendampingan ibu hamil sejak dini (Siregar, Tarigan & Sahnan, 2022),
memberikan ruang kepada ibu hamil untuk bertemu dan bertukar pikiran,
mengajarkan cara mengolah bahan makanan local menjadi makanan bergizi dan lezat
seperti nugget kelor dan lain-lain (Bobby, 2023). Sedangkan, pemberdayaan anak
dalam mencegah stunting yaitu memberikan edukasi kepada orang tua tentang
tanda-tanda stunting pada anak, melakukan pengukuran berat badan dan tinggi anak
secara teratur, pemberian makanan tambahan dan perawatan Kesehatan yang
optimal (Al Humaerah, Rahayu & Zainuddin. (2024).

2. METODE

Pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah stunting di desa Salo Kecamatan
Salo Kabupaten Kampar menjadi tema dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) yang dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2024 di Balai Desa Salo. Peserta
pengabdian kepada masyarakat terdiri dari ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK), tim pendamping keluarga yang berjumlah 21 peserta dan Dosen
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau
menjadi tim pengabdi.

Metode pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan pada beberapa metode
pemecahan masalah yaitu metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Metode
ceramah digunakan untuk menyampaikan pemahaman dan pengetahuan mengenai
pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah stunting serta erta diskusi dan tanya
jawab mengenai hal-hal yang berkaitan pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah
stunting.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tahapan Persiapan

Tim pengabdi melakukan survey dan diskusi internal mengenai tema dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu pemberdayaan ibu dan anak. Untuk
mencegah stunting di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dengan
menyampaikan ide-ide pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan peserta
ibu-ibu rumah tangga dan PKK Desa Salo yang bersedia menerima kedatangan kami
Tim pengabdi dari Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Langkah awal dari kegiatan pengabdian ini adalah memetakan kebutuhan
yang diperlukan dengan memaksimal tema pengabdian kepada masyarakat ini.
Dalam tahapan ini, ditetapkan bahwa pelaksanaan kegiatan PKM dengan tema
pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah stunting di Desa Salo Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar dilaksanakan di Balai Desa Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar. Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 21 (dua puluh satu) orang peserta
yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga dan PKK. Ketika tim pengabdi yang
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merupakan Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri
melakukan survey dan merencanakan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Desa Salo, Ibu-ibu rumah tangga dan PKK yang rencananya
menjadi peserta pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan antusiasme yang
sangat besar terhadap rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

3.2. Tahapan Pelaksanaan

Ibu-ibu rumah tangga dan PKK yang menjadi peserta kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diberikan pengetahuan dan pemahaman langsung tentang
materi Pemberdayaan Ibu Dan Anak Untuk Mencegah Stunting di Desa Salo
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dilaksanakan di Balai Desa Desa Salo Kecamatan
Salo Kabupaten Kampar.

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi
kronis, terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Desa Salo berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar pada tahun 2023 adalah salah satu desa
di Kecamatan Salo yang memiliki angka zero kasus stunting, Namun meskipun
demikian, Desa Salo harus tetap berupaya untuk meningkatkan status gizi
masyarakat, terutama bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan balita agar status zero
stunting di Desa Salo dapat terus dipertahankan. Diharapkan keluarga di Desa Salo
dapat memahami pentingnya asupan gizi yang seimbang dan pola hidup sehat, yang
akan meningkatkan kualitas kesehatan generasi muda, perkembangan fisik dan
kognitif anak.

Materi upaya pemberdayaan ibu dan anak untuk mencegah stunting di desa
dapat dilakukan melalui penyuluhan, pemantauan, dan pembinaan kesehatan.
a. Penyuluhan

1. Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pencegahan stunting

2. Mensosialisasikan pentingnya pemberian ASI eksklusif hingga bayi berusia
6 bulan

3. Mensosialisasikan pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara
rutin

4. Mensosialisasikan pentingnya pemberian MPASI yang bergizi dan kaya
protein hewani untuk bayi yang berusia di atas 6 bulan

b. Pemantauan

1. Memantau perkembangan anak dan membawa ke posyandu secara berkala

2. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kepada
sasaran prioritas

3. Melakukan pendataan sasaran dan pemutakhiran data secara rutin

c. Pembinaan kesehatan

1. Meningkatkan akses terhadap pelayanan Kesehatan
2. Melakukan intervensi segera bagi sasaran yang memiliki masalah gizi
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Stunting adalah gagal tumbuh akibat kurangnya asupan gizi. Dalam jangka
pendek, stunting dapat menyebabkan terganggunya perkembangan otak,
metabolisme, dan pertumbuhan fisik pada anak. Untuk mengatasi stunting,
pemerintah telah melakukan berbagai upaya, di antaranya:

Melakukan perencanaan dan penganggaran program pencegahan stunting
Melakukan inovasi spesifik lokal daerah untuk penanganan stunting balita
Melakukan intervensi serentak pencegahan stunting

Menargetkan penurunan stunting sebesar 14% pada tahun 2024

a0 o

Gambar 1: Penyampaian materi
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Sumber : Dokumen Kegiatan Pengabdia, 2024

Pada Gambar 1, Tim Pengabdi yang merupakan Dosen Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam kegiatan
pengabdian masyarakat mengenai Pemberdayaan Ibu Dan Anak Untuk Mencegah
Stunting Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar

Gambar 2: Sosialisasi Materi

Sumber : Dokumen Kegiatan Pengabdian Tahun 2024
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Pada Gambar 2 di atas, Tim Pengabdi memberikan materi mengenai
Pemberdayaan Ibu Dan Anak Untuk Mencegah Stunting Di Desa Salo Kecamatan Salo
Kabupaten Kampar yang merupakan Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau kepada para peserta pengabdian.
Materi yang disampaikan kepada peserta terdiri dari pengertian, cara mencegah
stunting dan upaya pemerintah dalam mencegah stunting, pentingnya 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) sebagai periode emas tumbuh kembang anak,
penyuluhan, pemantauan, dan pembinaan kesehatan.

Gambar 3: Diskusi dan Tanya Jawab

Pada Gambar 3 di atas, terlihat bahwa peserta pengabdian yang merupakan
ibu-ibu rumah tangga dan PKK mengikuti kegiatan pengabdian dengan tema
mengenai Pemberdayaan Ibu Dan Anak Untuk Mencegah Stunting Di Desa Salo
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dari awal kegiatan sampai selesai dengan
semangat dan antuasis. Para peserta pengabdian masyarakat dapat memahami
pentingnya mencegah stunting di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.
Peserta juga aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab dengan Tim Pengabdi.
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Gambar 4: Foto bersama bersama ibu-ibu PKK
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Sumber : Dokumen Kegiatan Pengabdian Tahun 2024

Pada Gambar 4, terlihat bahwa pada akhir kegiatan pengabdian masyarakat,
Tim Pengabdi bersama-sama dengan para peserta pengabdian Pemberdayaan Ibu
Dan Anak Untuk Mencegah Stunting Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten
Kampar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan PKM mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan
perilaku hidup sehat untuk mencegah stunting. Program ini berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang stunting, penyebabnya, dan dampaknya terhadap
pertumbuhan anak. Peserta program, khususnya ibu rumah tangga yang memiliki
balita, ibu hamil, ibu menyusui, dan orang tua balita, menunjukkan peningkatan
pengetahuan dalam memilih makanan bergizi serta menjaga kebersihan dan sanitasi.
Selanjutnya Kader posyandu dan PKK serta tokoh masyarakat berperan aktif dalam
mengedukasi dan mendampingi keluarga. Partisipasi masyarakat yang tinggi
menjadi indikator keberhasilan program ini sebagai gerakan kolaboratif. Dengan
keberhasilan yang telah dicapai, program ini diharapkan menjadi langkah yang
signifikan dalam upaya mencegah stunting di Desa Salo Kecamatan Salo dan dapat
direplikasi di wilayah lain di Kabupaten Kampar. Dukungan berkelanjutan dari
semua pihak akan menjadi kunci keberhasilan untuk masa depan generasi yang lebih
sehat dan berkualitas.
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